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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan yang didalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, 

analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan 

aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numeric, situasional deskriptif, 

interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.
53

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang mana seorang 

peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta dan 

fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan di lapangan, kemudian 

menganalisanya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa 

yang diamati itu.
54

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini yaitu Radio Republik Indonesia (RRI) 95,9 

FM Pekanbaru yang berlokasi di Jl. Jend.Sudirman No. 440 Pekanbaru, 

Riau,Kode Pos 28115. Waktu penelitian mulai dari bulan Maret sampai April.  

 

C. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan atas data primer dan data  

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 

tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek riset, 

dari hasil pengisian kuesioner,wawancara,observasi. dalam analisis isi, data 

primer adalah isi komunikasi yang diteliti. karena itu sumber datanya berupa 

dokumentasi, misalnya dokumentasi (mungkin hasil kliping) berita-berita 

politik di jawa pos selama setahun. Jika periset ingin mengetahui bagaimana 
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opini mahasiswa terhadap suatu program radio, kemudian periset langsung 

mewawancarai mahasiswa yang menjadi respondennya, maka data yang 

diperoleh yaitu hasil wawancara adalah data primer.
55

 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder. Data ini juga dapat diperoleh dari data primer penelitian 

terdahulu telah di olah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, 

diagram, gambar dan sebagainya sehingga menjadi informatif bagi pihak 

lain.
56

 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah seseorang atau anggota kelompok yang diriset yang 

diharapkan mempunyai informasi penting.
57

 Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang yaitu Kepala seksi pro 4, Penyiar satu, 

Penyiar dua. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sedangkan penentuan teknik atau metode pengumpulan data merupakan 

kelengkapan atau pengembangan metode riset yang di pilih, agar data bisa 

dikumpulkan. Bisa menggunakan kuesioner di lengkapi observasi interview atau 

wawancara dan dokumentasi.
58

 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 

riset kualitatif. Yang observasi adalah interaksi (perilaku) dan percakapan 

yang terjadi di antara subjek yang diriset. Sebagai kegiatan mengamati secara 

langsung tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan 

yang dilakukan objek tersebut.
59
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2. Interview atau wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara peneliti yang berharap 

mendapatkan informasi dan informan yang diamsumsikan mempunyai 

informasi penting tentang suatu objek Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya.
60

 Jenis wawancara yang di gunakan ialah wawancara mendalam 

(Depth Interview), yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 

cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap 

dan mendalam.
61

 Lewat metode ini diharapkan permasalahan yang ada dapat 

terjawab secara jelas dan mendetail. 

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai kepala seksi RRI Pro 

4 Pekanbaru dilakukan untuk mengetahui hal–hal yang bersifat umum seperti 

sejarah Radio Republik Indonesia Pro 4 95,9 FM Pekanbaru dan lainnya. 

Sedangkan wawancara kepada Bagian  manajemen program siaran dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana manajemen program siaran Mozaik Islami di 

Radio Republik Indonesia 95,9 FM digunakan untuk mengetahui bagaimana 

manajemen program siaran serta hal– hal yang terkait dengan rangkaian siaran 

tersebut. 

Diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang 

diambil berupa schedule acara program siaran, berupa foto, arsip, dan lainya 

yang mendukung penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data.
62

 Menurut Burhan 

Bungin metode dokumentasi adalah informasi yang disimpan atau 

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter. Dokumentasi berawal dari 

proses penghimpunan dan pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, 

menerangkan serta mencatat dan menafsirkannya. Metode ini digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 
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Dokumentasi yang diambil berupa schedule acara program siaran, berupa foto, 

arsip, dan lainnya yang mendukung penelitian ini.
63

 

 

F. Validitas Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan waktu.
64

 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi data. Metode yang dilakukan 

dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 

gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan 

metode wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek 

kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda 

untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan 

jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian 

diragukan kebenarannya. Maka validitas data didapatkan dari hasil wawancara 

peneliti terhadap informan penelitian. Data yang didapatkan sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh informan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Maleong mendefenisikan analisis data sebagai proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, katagori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.
65

 

Sama hanya dengan Maleong, Lexy mendefenisika analisis atau 

pembilangan data merupakan proses menyusun data kedalam pola, katagori dan 
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satuan uraian dasar sedemikian rupa hingga dapat di temukan tema dan 

dirumuskan hipotesis sebagaimana tuntutan data.
66

 

Besarkan penjelasan diatas, teknik analisis data yang digunakan penelitian 

adalah teknik analisis deskritif kualitatif. Maka dalam tahapan teknik analisis data 

yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengurutkan atau menyusun data yang diperoleh secara sistematis dengan 

cara memilah-milih data dan mengorganisasikan data menjadi kesatuan. 

2. Melakukan analisis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain dengan cara menguraikan 

data dengan rinci dan detail. 
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